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Sistem Deteksi Nomor Polisi Mobil
dengan Menggunakan Metode Haar Classifier dan OCR
guna Mempermudah Administrasi Pembayaran Parkir

Agus Bahtiar
Program Studi Teknik Informatika, Sekolah Tinggi Informatika & Komputer Indonesia (STIKI)
Malang
Email: agusbahtiaar@gmail.com

ABSTRAK

Dewasa ini perkembangan limu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) khususnya dalam bidang
teknologi informasi sangat pesat. Teknologi informasi dapat dikembangkan sebagai aplikasi untuk
meningkatkan keamanan dari suatu sistem. Salah satu contoh adalah sistem parkir, belakangan ini
kerap terjadi kasus pencurian kendaraan di lahan parkir yang disebabkan oleh lemahnya tingkat
pengamanan dari sisi sistem. Sistem parkir yang masih menggunakan karcis manual kerap
dijadikan target untuk melakukan tindakan krimanal dengan adanya duplikasi karcis. Untuk
mengurangi terjadinya duplikasi karcis, perlu adanya sistem deteksi nomor polisi yang bisa
membuat karcis berupa QR Code dari hasil pengenalan gambar kendaraan. Sehingga bisa
membantu kinerja karyawan parkir itu sendiri, baik dari sisi keamanan dan kenyamanan dari
pelanggan. Karcis yang berupa QR Code tersebut juga bisa dijadikan informasi ketika pelanggan
melakukan pembayaran upah parkir disaat keluar area parkir.

Kata Kunci: Deteksi Nomor Polisi, Haar Classifier, OCR, Nomor Polisi, Parkir.

1. PENDAHULUAN

Dewasa ini perkembangan Ilmu
Pengetahuan dan  Teknologi  (IPTEK)
khususnya dalam bidang teknologi informasi
sangat pesat. Hampir seluruh bidang dalam
kehidupan sehari-hari menggunakan teknologi
informasi. Informasi berperan sangat penting
karena dengan adanya informasi dapat
mempermudah seseorang untuk mengambil
keputusan.  Teknologi informasi  dapat
memenuhi kebutuhan informasi dengan sangat
cepat, tepat waktu, relevan, dan akurat
(Wilkinson dan Cerullo, 1997).

Teknologi informasi selain dapat
mempermudah Kinerja manusia juga dapat
dikembangkan sebagai aplikasi  untuk
meningkatkan  keamanan suatu  sistem,
Aplikasi tersebut dapat mempermudah
pelaksanaan dan pengontrolan suatu proses.
Salah satu permasalahan yang terjadi
berkaitan dengan pengontrolan proses adalah
pencatatan nomor polisi secara manual yang
masih sering dijumpai di berbagai area parkir.
Permasalahan  terjadi  karena  adanya
kelemahan dari pencatatan nomor polisi
secara manual, yaitu adanya kemungkinan
kesalahan penulisan nomor polisi yang
disebabkan oleh faktor kesalahan manusia
(human error), dan lamanya proses pencatatan
nomor polisi oleh petugas. Proses pencatatan
yang lama dapat mengakibatkan antrian yang
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cukup panjang di area masuk parkir, sehingga
bisa berpengaruh pada pelayanan yang
diberikan kepada pelanggan parkir. Selain itu
dapat menimbulkan masalah duplikasi karcis
yang belakangan ini sering dilakukan oleh
oknum-oknum tertentu. Kasus duplikasi
karcis ini bisa menjadi masalah yang sangat
besar jika terjadi di area parkir, dengan
memanfaatkan kelengahan dari petugas parkir
untuk memberikan karcis palsu dapat
berdampak pada pencurian kendaraan.
Permasalahan atau kendala yang terjadi
pada sistem parkir manual yang sudah dibahas
di atas, diperlukan suatu sistem deteksi nomor
polisi yang dapat membantu pelayanan parkir
dengan lebih maksimal. Sistem deteksi yang
dibuat harus bisa melakukan pengenalan dari
citra kemudian diolah menjadi karakter dan
menghasilkan QR Code, sehingga sistem
deteksi yang dibuat benar-benar membantu
pelayanan parkir. Dalam hal ini dibuatlah
sistem deteksi nomor polisi mobil dengan
menggunakan metode Haar Classifier dan
OCR guna mempermudah administrasi parkir.
Pada sistem deteksi ini pelanggan parkir bisa
secara langsung mendapatkan Karcis parkir
yang berupa QR Code. Citra yang didapat
akan diolah menjadi karakter sehingga bisa
dijadikan informasi pada QR Code. Selain itu
terdapat fitur administrasi yang berfungsi



untuk Kkalkulasi pembayaran parkir sesuai
dengan lama parkir.

2. PERANCANGAN SISTEM
a. Analisa Masalah

Keamanan dalam area  parkir
merupakan hal yang sangat diharapkan oleh
para pengguna lahan parkir, salah satu
pantauan keamanan parkir dari karcis parkir
tersebut. Karcis parkir di gedung-gedung
perkantoran dan pusat perbelanjaan masih
banyak menggunakan karcis biasa yang ditulis
tangan atau Kkarcis yang dicetak dengan
memasukkan nomor polisi secara manual. Hal
ini juga mengharuskan pihak penjaga parkir
selalu melihat STNK pengguna parkir ketika
keluar area parkir. Terkadang aktifitas ini
mengakibatkan antrian yang panjang di area
masuk parkir yang disebabkan oleh pencatatan
manual nomor polisi pada karcis parkir untuk
pengguna parkir.

Pemecahan Masalah

Berdasarkan analisa permasalahan
yang telah dipaparkan di atas, solusi untuk
membantu pemecahan masalah yang ada bisa
dilakukan dengan beberapa langkah:

Pertama, membuat pengenalan nomor
polisi yang bisa membaca nomor polisi dari
gambar mobil yang ada. Adanya pengenalan
ini diharapkan dapat membantu Kkinerja
penjaga parkir bukan menggantikan pekerjaan
penjaga parkir. Sistem ini hanya membantu
untuk mempercepat kinerja penjaga parkir,
sehingga dapat mengurangi antrian pada loket
masuk parkir.

Kedua, membuat sebuah karcis yang
tidak memungkinkan untuk diduplikasi.
Adanya QR Code sebagai sebuah karcis yang
memiliki informasi dari nomor polisi bisa jadi
sebuah solusi yang tepat untuk mengurangi
tindakan duplikasi karcis. QR Code ini juga
bisa dijadikan informasi ketika ingin
melakukan pembayaran parkir.

Sistem Pengenalan Nomor Polisi
Secara blok diagram sistem pengenalan
nomor polisi dibuat seperti gambar berikut:

GAMBAR DARI DETEKSI
WEBCAM LOKAS| PLAT j

PENGENALAN
KARAKTER

L)

ey (I

NOMOR POLISI

Gambar 1. Diagram Blok Sistem Pengenalan
Nomor Polisi

Sistem pengenalan ini  memiliki
beberapa  tahapan, diantaranya tahap
pengambilan gambar, dilanjutkan dengan
tahap deteksi lokasi plat dengan metode haar
classifier, selanjutnya dilakukan proses pre-
processing untuk perbaikan citra, dan
dilanjutkan dengan proses pengenalan
karakter dengan bantuan OCR serta
dilanjutkan dengan menampilkan hasil
terjemahan nomor polisi.

Sistem Pembayaran
Blok diagram sistem pembayaran dibuat

seperti gambar berikut:
Ambil Gambar

— f I 5 Gambar
QR Code

Data QR Code -
k Informasi
Cek Data Noinor
Kalkulasi Polisi
Pembayaran|
o I__

Jumlah Bayar|

A Y &
Gambar 2. Blok Diagram Sistem
Pembayaran

Sistem pembayaran ini dibagi menjadi
tiga bagian modul yaitu ambil gambar, cek
data, dan kalkulasi pembayaran. Bagian
modul ambil gambar digunakan untuk
membaca QR Code. Modul cek data
digunakan untuk melakukan pengecekan data
di database. Modul kalkulasi pembayaran
digunakan untuk melakukan perhitungan
biaya parkir.

b. Perancangan
Use Case Diagram

Sistem Deteksi Nomor Polisi

Pengenalan Nomor
Polisi

Karyawan

Pembayaran

06

Gambar 3. Use Case Diagram Sistem
Deteksi Nomor Polisi

Pada sistem yang dirancang terdapat
satu aktor yaitu karyawan dimana karyawan
adalah karyawan parkir yang bertugas
mengelola sistem. Berikut ini adalah
penjelasan dari masing-masing use case:
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Tabel 1. Use Case Diagram

No | Use Case Deskripsi
1 Pengenalan Karyawan
Nomor Polisi | melakukan
pengenalan nomor
polisi yang

kemudian akan
mendapatkan QR
Code dari informasi
nomor polisi yang
didapatkan.  Dan
informasi nomor
polisi di inputkan ke
database.

2 Pembayaran Karyawan

melakukan proses
pembayaran dengan
membaca QR Code

yang ada, kemudian

sistem akan
melakukan
pengecekan ke
database untuk
melakukan
perhitungan biaya
parkir.

Activity Diagram

sl
Pengenalan Karakter

Iysl

Pembuatan QR Code

Gambar 4. Activity Pengenalan Nomor Polisi

Karyawan parkir membuka gambar
yang sudah di ambil melalui webcam yang
terdapat pada local system atau karyawan bisa
mengambil gambar dari video dari webcam.
Langkah selanjutnya vyaitu sistem akan
mencari lokasi dari plat nomor yang akan di
baca, jika lokasi plat tidak terbaca maka akan
di lakukan pembacaan gambar kembali.
Setelah lokasi plat ditemukan maka akan
dilanjutkan pada proses pengenalan Kkarakter.
Sebelum proses dilanjutkan, dilakukan
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validasi terlebih dahulu oleh karyawan parkir
untuk memastikan nomor polisi yang dikenali
benar-benar sudah valid. Jika terdapat
pembacaan nomor polisi yang kurang tetap
maka dilakukan pembetulan nomor polisi oleh
karyawan. Pada proses akhir akan dilakukan
pencetakan QR Code dan kemudian data
nomor polisi akan disimpan pada database.

Fengguna Sistem

Mencari Data QR Code

Memindai QR Code

Kalkulasi Pembayaran

Gambar 5. Activity Pembayaran

Untuk melakukan pembayaran parkir
terdapat fitur pemindai QR Code yang
berfungsi untuk membaca data nomor polisi,
setelah QR Code dibaca akan dilanjutkan pada
tahap pencarian informasi nomor polisi yang
terdapat di QR Code pada database. Apabila
data telah ditemukan, maka akan dilakukan
proses perhitungan pembayaran, jika data
tidak ditemukan maka akan dilakukan
pemindaian kembali.

Flowchart

Gambar Mohil

Proses
Haar Classifier

Bentuk Plat

{

Preprocessing

v

Pengenalan Karakte
Dengan OCR

Karakter
Nomor polisi
dalam file plat.bxt

Tampilkan Karakter

Akhir

Gambar 6. Flowchart Pengenalan Nomor
Polisi



Pengenalan plat nomor polisi dimulai
dengan input gambar yang akan dikenali
sebagai nomor polisi. Kemudian dilakukan
proses haar classifier untuk menentukan
lokasi plat nomor pada citra mobil, jika plat
nomor tidak ditemukan maka dilanjutkan
untuk membaca nomor polisi yang lain. Untuk
plat nomor polisi yang sudah ditemukan
lokasinya akan dilakukan proses
preprocessing untuk melakukan perbaikan
citra sehingga memperkuat pada proses
pengenalan karakter dengan OCR.

Gambar Mobil

i

Menentukn
haar feature

v

Menghitung
Integral Image ™~

v

Membuat
cascade classifiey

4

Tentukan
plat nomo

Citra Plat
yvang terlacak

Akhir

I

Gambar 7. Flowchart Metode Haar Cascade
Classifier

Pada proses haar classifier gambar
input akan dilakukan penentuan haar fitur
sebagai acuan untuk menentukan ada atau
tidaknya fitur menarik dari gambar input.
Setelah haar fitur dilakukan maka akan
dilakukan proses perhitungan integral image
dari citra tiap fitur yang terbaca. Setelah itu
cascade classifier dibentuk untuk melakukan
pengecekan ada atau tidaknya plat nomor
sesuai dengan classifier yang terbentuk saat
proses training. Jika lokasi plat nomor
ditemukan  maka akan  ditampilkan.
Sebaliknya jika tidak ditemukan, maka akan
dilakukan pembacaan ulang.

Mulai

Citra Mobil
diketahui lokasi plat

Cropping Citra

¥

-

Resize Citra

¥

Negative Citra

Apakah
Truecolor?

~N Grayscale Gambar

L2

%| Binerisasi Citra |

Gambar 8. Flowchart Proses Preprocessing

Pada proses ini gambar yang sudah
diketahui lokasi plat nomor akan dilakukan
pemotongan sesuai area yang terdeteksi.
Setelah itu akan dilakukan proses resize agar
setiap citra yang akan dilakukan pengenalan
karakter ~memiliki ukuran yang sama.
Kemudian dilakukan proses filter dengan
merubah citra menjadi citra negatif. Citra
negatif akan di periksa, apakah citra
merupakan citra berwarna (true color) ataukah
bukan sehingga akan bisa dilakukan proses
binerisasi untuk mendapatkan tampilan citra
biner.

QR Code

¢ike

Kalkulasi
Pembayaran

Jumlah Bayar

Akhir

Oy

Gambar 9. Flowchart Pembayaran
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Pada proses pembayaran, akan
dilakukan pemindaian QR Code terlebih
dahulu untuk melakukan pengecekan nomor
polisi pada database. Setelah nomor polisi
ditemukan, maka akan dilakukan kalkulasi
pembayaran yang berdasarkan dari lama
parkir.

3. IMPEMENTASI DAN
PEMBAHASAN

a. Implementasi
Pelatihan Haar Classifier

Sebelum melakukan pelatihan,
dibutuhkan beberapa gambar positif yang
berupa objek yang akan dikenali dan beberapa
gambar negatif yang tidak mengandung objek
yang akan dikenali. Berikut ini adalah gambar
positif dan negatif yang digunakan:

Tabel 1. Gambar Positif dan Negatif yang
Digunakan

No Gambar Positif

Gambar Negatif

Setelah menentukan gambar-gambar
positif yang akan digunakan, maka perlu
untuk melakukan proses menentukan bagian
plat yang akan dikenali sebagai objek.
Penentuan ROl (Region of Interest) bisa
dilakukan melalui cascade trainer di bagian
select images/ROls seperti berikut:

ot o Carcae Do

Gambar 10. Pénentuan ROI Gambar Positif
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Layout Program

Tanssal Wakn
216022 0018

— —

Gambar 12. Tampilan Form Deteksi Nomor
Polisi

b. Pembahasan

Untuk dapat mengetahui apakah
metode yang diterapkan untuk membuat
sistem deteksi nomor polisi dapat berfungsi
dengan baik maka dilakukan pengujian
terhadap sistem secara keseluruhan. Untuk
pencarian lokasi plat nomor pengujian
dilakukan dengan mendeteksi objek plat dari
sebuah mobil. Sedangkan untuk menguji
sistem pengenalan karakter dengan cara
mencocokkan data plat nomor dengan hasil
pengenalan. Pengujian dilakukan dengan dua
puluh sample gambar mobil.

Untuk proses pencarian lokasi plat
nomor, hasil pengujiannya dapat dilihat pada
tabel 2 Sedangkan untuk sistem pengenalan
karakter dapat dilihat pada tabel 3.



Tabel 2. Hasil Pengujian Sistem Pencarian
Lokasi Plat Nomor

No Mobil Hasil Proses

Berhasil

Berhasil

Berhasil

Dari 40 gambar yang dilakukan
pencarian lokasi plat nomor, terdapat 37
gambar mobil yang diketahui benar
merupakan lokasi plat nomor dan 3 gambar
lainnya tidak dapat dikenali atau salah
mengenali objek sebagai nomor polisi.
Kemungkinan kegagalan dalam penentuan
lokasi plat nomor disebabkan oleh:

1. Gambar yang memiliki resolusi sangat
besar, sehingga menyebabkan banyak
piksel-piksel menarik dalam gambar
yang terdeteksi sebagai fitur menarik
dalam plat nomor.

2. Gambar yang memiliki resolusi sangat
kecil, sehingga sulit untuk mengenali
fitur menarik dalam gambar tersebut.

3. Pada penujian diatas dilakukan dengan
sampel gambar yang di ambil secara
manual melalui kamera handphone,

sehingga  menyebabkan  penentuan
pengambilan gambar yang kurang
sempurna.

Dapat dihitung akurasi untuk proses
penentuan lokasi plat nomor sebagai berikut:
Jumlah Citra Yang Dikenali

Akurasi = - x 100%
‘ Jumlah Sampel Citra

_ | o

40
93%

x 100%

Tabel 3. Hasil Pengujian Sistem Pengenalan
Karakter

R Plat Nomus Sexmsulasi Ead

fass &)

N4 Al

NI4CES

B3uUVI

Dari data di atas menunjukkan bahwa
tingkat pengenalan menggunakan OCR
bergantung pada citra yang akan dikenali,
pencahayaan, serta pengambilan citra yang
tepat. Pengambilan citra yang dimaksud
adalah ketika sistem melakukan cropping
penentuan lokasi plat nomor. Jika sistem
melakukan cropping melebihi batas area plat
nomor, maka ada kemungkinan berpengaruh
pada proses pengenalan karakter yang
disebabkan oleh noise. Citra hasil cropping
terkadang tampak kabur dikarenakan saat
pengambilan citra tidak terfokus pada bagian
plat nomor. Hal ini akan berakibat terhadap
segmentasi karakter yang kurang sempurna,
sehingga ada sebagian karakter yang terbaca
salah tetapi masih merupakan karakter yang
hampir mirip dengan karakter yang dibaca.
Dari 35 sampel data plat nomor yang telah
dilakukan pengenalan karakter, 20 plat nomor
terkenali secara sempurna dan 15 plat nomor
dikenali ada sebagian karakter yang berbeda
dengan aslinya. Sehingga bisa dilakukan
perhitungan akurasi pengenalan seperti
berikut:

Jumlah Plat Nomor Yang Dikenali

Alurasi = x 100%
‘ Jumlah Sampel Plat Nomor

>
35
5T%

x100%
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4.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil implementasi dan

pengujian yang dilakukan terhadap sistem
yang dibuat maka dapat ditarik beberapa
kesimpulan yaitu:

1.

[1]

[2]

(3]

[4]

(5]
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Hasil uji akurasi penentuan lokasi plat
nomer akan optimal jika gambar
memiliki resolusi 640 x 480 piksel serta
pengambilan gambar yang tepat.

Proses cropping gambar area plat nomor

akan  sangat berpengaruh  pada
pengenalan karakter plat nomor.
Kesalahan pengenalan karakter

diakibatkan karena adanya noise yang
dianggap sebagai karakter.

Kurangnya keakuratan dalam
pengenalan karakter juga disebabkan
oleh segmentasi yang kurang sempurna
sehingga perlu adanya validasi untuk
melakukan pembuatan QR Code dan
menyimpan data ke database.

Sistem pengenalan nomor polisi sudah
mampu melakukan pengenalan lokasi
plat nomor, pengenalan karakter plat
nomor, dan membuat karcis berupa QR
Code.

Pada sistem pembayaran sudah mampu
menangani biaya parkir berdasarkan
lama parkir dari informasi QR Code yang
dibaca oleh sistem.
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